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Abstrak 
 
Studi literatur mengidentifikasi dua praktik keagamaan yang diduga berpengaruh terhadap 
kesadaran moral yaitu berdoa sebelum melakukan suatu kegiatan dan berwudhu untuk 
menjaga kesucian lahiriah. Rancangan eksperimental Faktorial 2x2 digunakan untuk  
menguji hipotesis. Partisipan sebanyak 103 mahasiswa yang mengikuti mata kuliah tes 
kecerdasan pada fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Hasil menunjukan 
bahwa  berdoa sebelum melakukan kegiatan dan kesucian lahiriah karena berwudhu tidak 
terbukti mempengaruhi kesadaran moral dan perilaku moral partisipan. Hal  ini ditunjukkan 
oleh perilaku mencontek dan kemunafikan. Salah satu faktor yang secara signifikan terbukti 
berpengaruh terhadap perilaku moral adalah keyakinan moral.  
 
Kata kunci : doa, wudhu, kesadaran moral, dan kemunafikan 
 
Abstract 
Literature study identify two religion practices suspected affecting moral awareness, 
praying before doing activity and cleansing before praying. Factorial 2x2 experimental 
study was used to analyse hypothesis, Participants are 103 students from psychology 
faculty UIN Sunan Gunung Djati Bandung taking intelegency test class. Result shows 
that praying before doing activity and cleansing before praying for physical purity are 
not significantly proven affecting moral awareness and moral behavior since cheating 
and liar are still occured, one factor which is significantly proven affect moral behavior 
is moral belief.  
Keywords:  praying, cleansing before praying, moral awareness, and liar 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Krisis moral sedang melanda 
berbagai belahan dunia, termasuk 
Indonesia. Namun, dalam konteks 
keindonesiaan, krisis moral tersebut 
menjadi sangat menarik, karena 
masyarakat Indonesia dikenal sebagai 
masyarakat yang religius dan simbol-
simbol keagamaan pun tampak mewarnai 
hampir setiap segmen kehidupan. 
Pendidikan moral sebenarnya sudah 
dilakukan baik secara formal ataupun 
informal. Namun, proses pendidikan moral 
yang selama ini dilakukan tampaknya 
belum cukup memadai untuk menciptakan 
masyarakat yang benar-benar bermoral. 
Menariknya, pelanggaran nilai-nilai moral 
sebagiannya justru dilakukan oleh orang-
orang sangat mengerti nilai-nilai moral, 
bahkan mengklaim dan mempresentasikan 
dirinya sebagai orang yang bermoral. 
Kasus-kasus korupsi, misalnya, ternyata 
melibatkan orang-orang yang secara sosial 
dikenal bermoral dan sangat mengerti 
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nilai-nilai agama; kekerasan dan seks 
bebas sebagiannya justru dilakukan oleh 
mahasiswa atau pelajar yang mengklaim 
dirinya sebagai kaum terdidik dan 
bermartabat; pelecehan seksual atau 
kekerasan sebagiannya justru dilakukan 
oleh guru agama yang dikenal publik 
sebagai orang yang bermoral; atau 
kebohongan publik seringkali dilakukan 
secara vulgar dan terbuka oleh politisi atau 
pejabat negara hanya untuk  mendapatkan 
penerimaan publik.   
Fenomena tidak menyatunya antara 
pengetahuan dan perilaku, perkataan dan 
tindakan, antara apa yang dipresentasikan 
dan apa yang dilakukan; bukan saja 
menarik tapi juga penting untuk diteliti. 
Sebab, konsistensi antara apa yang 
diyakini dan apa yang dilakukan 
merupakan ciri utama dari seorang yang 
bermoral dan paripurna (Blasi, 1983; 
Damon, 1996) serta merupakan nilai yang 
sangat mendasar untuk diteliti secara 
empiris (Collier, 1997).   
Dalam psikologi moral, salah satu 
konstruk psikologis yang berhubungan 
dengan fenomena tersebut antara lain 
konstruk kemunafikan (moral hypocrisy). 
Kemunafikan bisa diartikan sebagai 
kesenjangan antara pernyataan verbal --
baik berupa klaim kepemilikian suatu 
moralitas atau perintah terhadap orang lain 
untuk memiliki moralitas tertentu-- dengan 
apa yang dilakukan yang tujuannya agar 
mendapatkan kesan bermoral di hadapan 
orang lain (Batson, Thompson, dan Chen, 
2002; Barden, Rucker, dan Petty, 2005; 
Stone dan Fernandez, 2008; Lammer, 
Stapel, dan Galinsky, 2010). Penelitian 
ilmiah mengenai kemunafikan pertama kali 
dilakukan pada tahun 1991-an oleh 
Aronson, Fried, dan Stone. Semenjak itu 
penelitian mengenai kemunafikan yang 
dipublikasikan di jurnal-jurnal ilmiah tidak 
kurang dari 32 penelitian.  
Di antara penelitian-penelitian 
tersebut, yang menarik bagi peneliti adalah 
penelitian Thomas P. Carpenter dan  
Margaret A. Marshal pada tahun 2009. 
Mereka menguji pengaruh religious 
priming dan intrinsic religious motivation 
terhadap kemunafikan dengan subjek 
penelitian siswa-siswa yang beragama 
Kristen. Hasil penelitian mereka ternyata 
cukup mengagetkan, yaitu bahwa motivasi 
keberagamaan intrinsik hanya berpengaruh 
negatif terhadap kemunafikan hanya 
apabila di-priming. Jika tidak di-priming, 
orang yang motivasi keberagamaannya 
intrinsik pun sangat besar peluangnya 
untuk munafik atau tidak terintegrasi 
secara moral. 
Penelitian Carpenter dan Marshal 
mengindikasikan bahwa supaya terhindar 
dari kemunafikan, diperlukan kesadaran 
moral yang terus menerus. Penelitian 
Carpenter dan Marshal sebenarnya 
mendukung hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Batson, Kobrynowicz, 
Dinnerstein, Kampf, dan Wilson (1997) 
yang menyatakan perlunya kesadaran 
terhadap standar moral untuk menghindari 
kemunafikan. 
Berkaitan dengan kesimpulan 
tersebut, rendahnya integritas moral 
masyarakat Indonesia boleh jadi karena 
pendidikan nilai-nilai keagamaan yang 
selama ini dilakukan tidak berhasil 
menumbuhkan kesadaran moral yang 
terus-menerus. Padahal, agama Islam 
sebenarnya memiliki syariat yang diduga 
bisa berfungsi sebagai priming dan dapat 
menjaga kesadaran moral pemeluknya dari 
waktu ke waktu sehingga bisa terhindar 
dari kemunafikan dan memiliki 
kepribadian yang integrated. Oleh karena 
itu, peneliti tertarik untuk meneliti praktik-
praktik keagamaan yang secara teoritik dan 
empirik terbukti dapat memelihara 
kesadaran moral sehingga terhindar dari 
kemunafikan. Beberapa praktik keagamaan 
yang umumnya dilakukan oleh umat Islam 
yakni anjuran untuk berdoa ketika 
menjalani kegiatan dan ritual berwudhu. 
Peneliti bermaksud mengeksplorasi 
lebih jauh secara teoritik, dan 
membuktikannya secara empirik 
bagaimana pengaruhnya terutama ritual 
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berdoa dan berwudhu terhadap kesadaran 
moral dan kemunafikan.  
KAJIAN TEORI 
1. Agama dan Kemunafikan 
Secara sosial ataupun spiritual, 
perilaku munafik atau kemunafikan 
merupakan karakter yang tidak disukai. 
Masyarakat memandang kemunafikan 
sebagai karakter menjijikan. Penelitian 
Haidt, Rozin, Mccauley & Imada, (1997) 
mengindentifikasi kemunafikan, 
kebrutalan, dan rasisme sebagai 
karakter yang menjijikkan. Dalam Islam, 
kemunafikan merupakan sesuatu yang 
tidak disukai dan dilarang. Orang yang 
munafik diancam akan ditempatkan di 
tempat yang paling rendah nanti  di 
neraka, dan tidak ada seorang pun yang 
akan memberikan pertolongan 
kepadanya (QS. An-Nisaa, 4 : 45). Di 
ayat lain disebutkan bahwa besar 
kemarahan Allah kepada orang yang 
mengatakan sesuatu, tapi tidak 
melakukannya  (QS. Ash-Shaff,  61 : 2). 
Kemudian, dijelaskan pula karakteristik 
orang munafik sebagai orang yang suka 
menipu dirinya sendiri, apabila 
melaksanakan shalat lalai, riya atau 
ingin dilihat oleh orang lain, dan jarang 
mengingat Allah atau jarang berdzikir 
(QS. An-Nisaa, 4 : 142). Hadits yang 
diriwayatkan Bukhori dan Muslim juga 
menjelaskan tanda-tanda orang munafik, 
yaitu apabila berkata dusta, apabila 
berjanji mengingkari, dan apabila 
dipercayai berhianat (HR. Bukhori dan 
Muslim).  
Kemunafikan dijelaskan sebagai 
kesenjangan antara keyakinan moral 
dan perilaku moral yang motivasi 
moralnya bersifat khas (Batson & 
Thompson, 2001). Batson & Thompson 
menjelaskan terdapat tiga motivasi 
moral, yaitu self interest, moral 
integrity, dan moral hypocrisy. Orang 
yang motivasinya self interest akan 
menunjukkan konsistensi antara 
keyakinan yang dimilikinya dengan apa 
yang dilakukannya sepanjang 
perilakunya tersebut menguntungkan 
kepentingan dirinya; orang yang 
motivasinya moral integrity menjadikan 
konsistensi antara keyakinan dan 
perilakunya sebagai tujuan; sedangkan 
orang yang motivasinya moral 
hypocrisy di satu sisi berusaha 
menunjukkan dirinya tampak bermoral, 
tapi di lain sisi tidak mau mengambil 
resiko untuk berperilaku sesuai dengan 
apa yang ditampakkannya. 
Menurut Monin dan Merrit (2010) 
terdapat empat kategori ketika 
menjelaskan hubungan antara 
kemunafikan dan  inkonsistensi perilaku  
 
 
 
Tidak Ada 
Inkonsistensi 
Perilaku 
Ada 
Inkonsistensi 
Perilaku 
Tidak Ada 
Kemunafikan 
Moral Integrity Weakness of Will 
Ada 
Kemunafikan 
Bad Faith 
Not Practicing 
What One 
Preaches 
 
Tabel 2.1. Peta Hubungan antara 
Kemunafikan dan Inkonsistensi 
Perilaku (Monim dan Merrit, 2010) 
2. Agama dan Regulasi Perilaku 
Sejarah mencatat bahwa agama 
merupakan suatu pranata sosial yang 
cukup kontroversial. Di satu sisi, agama 
kadang dituding sebagai candu 
masyarakat, sumber fundamentalisme 
dan radikalisme, tukang teror,  serta 
jauh dari  rasionalisme seperti yang 
dijunjung tinggi oleh kebanyakan 
masyarakat modern. Tapi, di lain sisi 
agama seringkali diklaim sebagai salah 
satu faktor yang dapat mendorong 
munculnya perilaku-perilaku positif, 
menjauhkan masyarakat dari  perilaku 
bermasalah, dan berpengaruh positif  
terhadap kesehatan mental serta 
kebahagiaan hidup masyarakat.  
McCullough dan Willoughby 
(2009) menyimpulkan beberapa hal  : 
agama dapat mempromosikan 
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pengendalian diri atau self control; 
agama berperngaruh pada pemilihan, 
pencapaian dan pengaturan suatu tujuan; 
agama dapat memfasilitasi self 
monitoring; Agama dapat meningkatkan 
perkembangan self-regulation strength; 
agama dapat mengatur dan mendorong 
kemampuan behavioral self-regulation; 
beberapa pengaruh agama terhadap 
kesehatan, well being, dan perilaku 
sosial sebagai akibat dari pengaruh 
agama terhadap self-control dan self-
regulation. 
Kesimpulan McCullough dan 
Willoughby (2009) dan McCullough 
dan Carter (2011) tampak bahwa agama 
berpengaruh positif terhadap self 
regulation. Yang dimaksud self 
regulation, menurut Hofmann, Friese, 
& Strack (2009); Reynolds, Penfold, & 
Patak, (2008), menunjuk pada suatu 
upaya untuk mengendalikan pikiran, 
perasaan, dan perilaku dalam rangka 
mencapai suatu tujuan. Selain itu,  
penelitian McCullough dan Willoughby 
(2009) dan McCullough dan  Carter 
(2011) pun menyimpulkan bahwa 
terdapat banyak ritual keagamaan yang 
mengajarkan behavioral self regulation 
(BSR), yaitu aspek perilaku dari 
konstruks self regulation 
3. Regulasi Perilaku dan Kesadaran 
Moral 
Penelitian Bryant (2009) 
menyatakan bahwa orang yang 
memiliki karakteristik pengendalian diri 
yang kuat  secara moral ternyata lebih 
sadar dan karakteristik itu berpengaruh 
pada penalaran moral, sebaliknya orang 
yang memiliki karateristik pengendalian 
diri yang rendah juga memiliki 
kesadaran moral yang rendah pula. 
Ada beberapa definisi mengenai 
kesadaran moral (moral awareness). 
Rest (1986) berpendapat bahwa 
kesadaran moral merupakan proses 
interpretif dimana individu mengenali 
bahwa terdapat suatu masalah moral 
pada situasi tertentu atau  bahwa suatu 
standar/prinsip moral relevan dengan 
suatu situasi tertentu. Definisi lain yang 
lebih detil disampaikan oleh 
Butterfield,Trevino, dan Weaver (2000). 
Menurut mereka, kesadaran moral  
adalah pengenalan seseorang bahwa 
keputusan ataupun tindakannya akan 
berpengaruh pada kepentingan, 
kesejahteraan, atau harapan dirinya 
ataupun orang lain yang mungkin 
bertentangan dengan satu atau beberapa 
standar moral.  
Kesadaran moral ini memiliki 
peran yang sangat penting dalam 
pembentukan suatu perilaku moral. Rest 
(1986) menyebutkan bahwa kesadaran 
moral mendasari penalaran moral dan 
pengambilan keputusan yang 
berhubungan dengan moral. Tanpa 
kesadaran moral, siapapun tidak 
mungkin melakukan pertimbangan 
moral dan kemudian mengambil suatu 
keputusan moral (Bryant, 2009). 
Penelitian Bryant menunjukkan bahwa 
kesadaran ini akan membuat orang 
menjaga integritas pribadinya dan 
berusaha membangun kepercayaan 
interpersonal. 
Dari apa yang disampaikan oleh 
Rest, Bryant, Jones dan Ryan tampak 
bahwa kesadaran moral merupakan 
tahapan awal yang sangat penting untuk 
memungkinkan seseorang melakukan 
suatu penalaran moral dan perilaku 
moral. Dan kesadaran moral ini bisa 
ditingkatkan dengan desain pendidikan 
ataupun teknik pelatihan yang dapat 
meningkatkan karakteristik 
pengendalian diri (Bryant, 2009). 
METODOLOGI PENELITIAN 
1. Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian 
eksperimen dengan rancangan Factorial 
Design 2 x 2 unrelated sample atau 2 x 
2 between-subject, yaitu rancangan 
penelitian eksperimental dengan dua 
variabel independen dengan sampel 
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yang berbeda untuk masing-masing 
kondisi (Harris, 2002).  
 
Tabel 3.1 Desain Faktorial 2 x 2 
Unrelated sample 
Kelompok I 
Berwudhu dan Berdoa 
Kelompok II 
Berwudhu 
Kelompok III 
Berdoa 
Kelompok IV 
Tidak Mendapatkan Perlakuan 
 
2. Sumber Data/Informasi 
Penelitian dilakukan pada 
mahasiswa Fakultas Psikologi UIN 
SGD Bandung. Sampel yang digunakan 
adalah mahasiswa Fakultas Psikologi 
UIN SGD Bandung yang mengambil 
mata kuliah Tes Kecerdasan berjumlah 
103 orang.  
3. Variabel Penelitian 
Variabel yang terlibat dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Doa 
2. Wudhu 
3. Perilaku menyontek 
4. Kemunafikan 
Selain variabel-variabel tersebut, 
dalam manipulation check, peneliti 
mengidentifikasi mengenai kesadaran 
moral dan keyakinan moral partisipan 
penelitian.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan 
secara langsung menggunakan 
eksperimen dengan desain factorial 
design dan menggunakan skala 
menyontek untuk memperoleh data 
mengenai perilaku moral yang dalam 
penelitian ini berupa perilaku 
menyontek.   
5. Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data menggunakan 
beberapa uji statistik. Untuk mengetahui 
sejauhmana manipulasi eksperimental 
bekerja seperti yang diharapkan, 
peneliti menggunakan uji Chi-square; 
untuk mengetahui pengaruh variabel 
Doa dan Wudhu terhadap Perilaku 
Mencontek, peneliti menggunakan 
Faktorial Anova; untuk mengetahui 
pengaruh variabel Doa dan Wudhu 
terhadap Kemunafikan, peneliti 
menggunakan Loglinier Regression; 
dan untuk mengetahu pengaruh 
Kesadaran Moral dan Keyakinan Moral 
terhadap Perilaku Mencontek, peneliti 
menggunakan Analisis Regresi 
Majemuk.  
HASIL PENELITIAN   
Analisis pendahuluan 
a. Perbedaan persepsi mengenai 
kesucian lahiriah antara kelompok 1, 
2, 3, dan 4 
Uji F menunjukkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan persepsi 
mengenai kesucian lahiriah antara 
kelompok 1, 2, 3, dan 4 (F (3) = 
1,586, p = 0,198. Analisis kontras 
antara kelompok 3 dengan 4 (t (50) = 
- 1,582, p = 0,120) dan kelompok 1 
dengan 4 (t (47) = - 1,828, p = 
0,074), juga menunjukkan bahwa 
antara kelompok-kelompok tersebut 
tidak terdapat perbedaan persepsi 
mengenai kesucian lahiriahnya. Hal 
ini menunjukkan bahwa manipulasi 
eksperimen tidak berjalan seperti 
yang diharapkan.  
b. Perbedaan kesadaran moral antara 
kelompok 1, 2, 3, dan 4 
Uji F menunjukkan bahwa  
tidak terdapat perbedaan  kesadaran 
moral antara  kelompok 1, 2, 3, dan 4 
(F (3) = 0,266, p = 0,849). Analisis 
kontras antara kelompok 2 dengan 4 
(t (45) = 0,659, p = 0,513) dan 
kelompok 1 dengan 4 (t (47) = - 
0,110, p = 0,913), juga menunjukkan 
bahwa antara kelompok-kelompok 
tersebut tidak terdapat perbedaan 
persepsi mengenai kesucian 
lahiriahnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa manipulasi eksperimen tidak 
berjalan seperti yang diharapkan.  
1. Analisis Utama 
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a. Pengaruh doa dan wudhu  terhadap  
kesadaran moral 
Uji Faktorial Analisis Varian 
menunjukkan bahwa faktor doa dan 
wudhu tidak berpengaruh terhadap 
kesadaran moral. Hal itu ditunjukkan 
dengan nilai F (3) = 0,051, dengan p 
= 0,984. 
b. Pengaruh doa dan wudhu terhadap 
perilaku mencontek 
Uji Faktorial Analisis Varian 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh doa dan wudhu terhadap 
perilaku mencontek. Hal itu 
ditunjukkan dengan nilai F (3) = 
0,712, dengan p = 0,552. Namun, 
pengaruh tersebut lebih banyak 
dipengaruhi oleh kontribusi 
Keyakinan Moral (β1 = -0,378), 
daripada Kesadaran Moral ((β1 = -
0,073). Uji t menunjukkan bahwa 
Kesadaran Moral (t = - 0, 694 
dengan nilai p = 0,489).secara 
statistik tampak tidak signifikan 
dibanding dengan Keyakinan Moral 
(t = - 3,615 dengan nilai p = 0,000). 
c. Pengaruh Doa dan Wudhu terhadap 
Kemunafikan 
Analisis Loglinier 
menunjukkan bahwa doa dan wudhu 
tidak berpengaruh pada 
kemunafikan. Hal itu ditunjukkan 
dengan nilai χ2 (3) = 1,588, p = 
0,662.  
2. Analisis Tambahan 
a. Kategori Kesadaran Moral 
Analisis deskriptif 
menunjukkan mean empirik perilaku 
mencontek partisipan penelitian 
sebesar 7,84. Karena mean empirik 
lebih besar daripada mean 
hipotetiknya (4,5), maka kesadaran 
moral partisipan penelitian bisa 
disimpulkan termasuk di atas rata-
rata. 
Perbandingan antara mean 
hipotetik (4,5) dan mean empirik 
(7,84) menunjukkan bahwa 
kesadaran moral partisipan penelitian 
termasuk di atas rata-rata. 
b. Kategori Keyakinan Moral 
Analisis deskriptif 
menunjukkan mean empirik perilaku 
mencontek partisipan penelitian 
sebesar 7,35. Karena mean empirik 
lebih besar daripada mean 
hipotetiknya (4,5), maka keyakinan 
moral partisipan penelitian bisa 
disimpulkan  termasuk di atas rata-
rata.  
c. Kategori Perilaku Mencontek 
Analisis deskriptif 
menunjukkan mean empirik perilaku 
mencontek partisipan penelitian 
sebesar 17,36. Karena mean empirik 
lebih kecil daripada mean 
hipotetiknya (25), maka perilaku 
mencontek partisipan penelitian bisa 
disimpulkan termasuk di bawah rata-
rata.  
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hipotesis peneliti sebagian besarnya tidak 
diterima (hipotesis nol-nya diterima). 
Berdoa sebelum melakukan suatu kegiatan, 
yang secara teoritis diduga dapat 
meningkatkan kesadaran moral sehingga 
dapat menurunkan perilaku mencontek dan 
kemunafikan ternyata tidak terbukti secara 
empirik. Demikian juga dengan faktor 
kesucian tubuh. Wudhu yang secara 
teoritik diduga akan meningkatkan 
kesadaran moral sehingga dapat 
menurunkan perilaku mencontek dan 
kemunafikan ternyata tidak terbukti secara 
empirik. 
Secara teoritik, berdoa diduga dapat 
meningkatkan kesadaran moral. Berdoa 
dapat membuat seseorang menyadari nilai-
nilai yang diyakininya, dan akan lebih 
peka terhadap inkonsistensi antara 
keyakinan moral dan perilaku moralnya. 
Inkonsistensi merupakan suatu kondisi 
yang tidak menyenangkan dan bisa 
menimbulkan dissonansi kognitif 
(Cognitive Dissonance) serta perasaan 
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bersalah (Guilty). Karena inkonsistensi 
dapat menimbulkan dissonansi kognitif 
dan perasaan bersalah, makan orang yang 
berdoa akan cenderung menjauhkan diri  
dari pelanggaran moral. Sama halnya 
dengan berdoa, berwudhu pun secara 
teoritik diduga dapat meningkatkan 
kesadaran moral. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa kesucian lahiriah 
akan berasosiasi dengan perilaku-perilaku 
yang suci juga. Karena perilaku mencontek 
dan kemunafikan merupakan perilaku yang 
melanggar prinsip kesucian, maka orang 
yang berwudhu akan cenderung 
menghindari perilaku mencontek dan 
kemunafikan.  
Hipotesis peneliti bahwa Kesadaran 
Moral dapat berpengaruh terhadap perilaku 
moral – perilaku mencontek dan 
kemunafikan – ternyata tidak terbukti 
secara empirik. Berbeda dengan Kesadaran 
Moral, hipotesis peneliti mengenai 
pengaruh Keyakinan Moral terhadap 
perilaku Moral terbukti secara empirik. Hal 
itu sesuai dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
keyakinan moral (moral beliefs) 
merupakan prediktor perilaku yang sangat 
menyakinkan di banding prediktor-
prediktor lain seperti penalaran moral, 
emosi moral, identitas moral (Schroeder, 
Roskies, & Nichols, 2010). 
Terdapat beberapa argumen yang 
dapat menjelaskan mengapa hal beberapa 
hipotesis nol diterima dan hipotesis 
penelitian ditolak. Pertama, faktor yang 
paling berpengaruh terhadap ditolaknya 
hipotesis peneliti adalah manipulasi 
eksperimental yang dilakukan tidak 
berjalan sesuai dengan yang diinginkan. 
Manipulasi berdoa sebelum mengikuti 
ujian  tidak membuat kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol berbeda 
dalam hal kesadaran moralnya. Manipulasi 
berwudhu sebelum mengikuti ujian pun 
tidak membuat kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol berbeda dalam hal 
persepsi mengenai kesucian lahiriahnya 
serta kesadaran moralnya.  
Faktor kedua yang menyebabkan 
ditolaknya hipotesis peneliti adalah faktor 
jumlah partisipan penelitian. Uji signifikan 
dengan melihat nilai alpha sangat 
bergantung pada jumlah partisipan, 
semakin banyak partisipan penelitian maka 
probabilitas untuk mendapat nilai alpha 
yang signifikan semakin besar. Sebenarnya, 
sebelumnya proses eksperimen hal tersebut 
disadari betul oleh peneliti, namun karena 
penelitian eksperimen seringkali kesulitan 
jika menggunakan subjek penelitian yang 
besar.  
Faktor ketiga, terdapat banyak faktor 
yang berpengaruh terhadap perilaku moral. 
Kesadaran moral hanyalah salah satu 
faktor yang diduga berpengaruh terhadap 
perilaku moral. Faktor yang lainnya adalah 
penalaran moral, identitas moral, emosi 
moral, keyakinan moral, dan lain-lain. 
Dengan demikian, boleh jadi hasil 
penelitian tersebut menunjukkan hasil yang 
sebenarnya, yaitu bahwa kesadaran moral 
kurang berpengaruh terhadap perilaku 
moral.  
 
KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
berdoa sebelum melakukan suatu kegiatan 
dan kesucian lahiriah melalui wudhu tidak 
terbukti secara signifikan berpengaruh 
pada kesadaran moral dan perilaku moral 
(perilaku mencontek dan kemunafikan). 
Selain itu, kesadaran moral pun tidak 
terbukti secara signifikan berpengaruh 
perilaku moral. Salah satu faktor yang 
cukup menyakinkan pengaruhnya terhadap 
perilaku moral keyakinan moral. Orang 
meyakini nilai-nilai moral terbukti 
menunjukkan perilaku moral yang 
konsisten dengan perilaku moralnya.  
SARAN 
1. Hasil penelitian ini sebaiknya 
diinterpretasikan dengan hati-hati. Ada 
beberapa alasan mengapa hal tersebut 
harus dilakukan. Pertama, penelitian ini 
menggunakan partisipan yang tidak 
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terlalu banyak. Padahal uji signifikasi 
sebagai tolak ukur diterima/ditolaknya 
hipotesis penelitian sangat dipengaruhi 
oleh jumlah partisipan. Kedua, prosedur 
penelitan ini tidak secara ketat 
mengontrol variabel-variabel lain yang 
berpengaruh pada variabel-variabel 
penelitian.  
2. Pendidikan moral sebaiknya tidak 
sebatas pada peningkatan penalaran 
moral semata atau pembiasaan perilaku 
simbolik keagamaan tanpa penghayatan 
terhadap apa-apa yang dilakukan. Yang 
lebih penting adalah pendidikan moral 
sebaiknya berusaha menanamkan 
keyakinan moral secara mendalam, dan 
memfasilitasi penghayatan terhadap 
perilaku simbolik keagamaan yang 
dilakukan dengan baik.   
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